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RINGKASAN

Madarina Pohan, Dina. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Mei
2023. Pengaruh Penggunaan Headphone atau Earphone Terhadap Kejadian Tinitus
pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang.

Pembimbing 1: M. Zainul Fadli Pembimbing 2: Fifin Pradina Dubhitatrissari

Pendahuluan: Tinitus merupakan gejala dari gangguan pendengaran. Tinitus dapat
muncul dari penggunaan perangkat dengar (headphone atau earphone). Tingkat
volume dan lama penggunaan headphone atau earphone merupakan dua faktor
yang dapat menyebabkan terjadinya tinitus. Selain itu, jenis perangkat dengar yang
dipilih juga berpengaruh terhadap terjadinya tinitus. Oleh karena itu, penelitian
tentang pengaruh penggunaan headphone atau earphone terhadap terjadinya tinitus
perlu dilakukan.

Metode: Penelitian studi observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional
dilakukan terhadap 78 responden yang terbagi dalam 2 kelompok yaitu pengguna
headphone (24,4%) dan pengguna earphone (75,6%). Pola penggunaan headphone
dan earphone pada responden didapati melalui pengisian kuesioner skrining dan
untuk penentuan responden tinitus dinilai dari kuesioner Tinnitus Screener,
pemeriksaan otoskopi, dan tes penala. Penentuan derajat keparahan pada responden
tinitus dilakukan melalui pengisian kuesioner Tinnitus Handicap Inventory (THI).
Data dianalisis dengan uji Chi-Square dan uji regresi logistik berganda.

Hasil: Pengguna headphone yang tidak tinitus sebanyak 13 responden dan yang
tinitus sebanyak 6 responden, sedangkan pengguna earphone yang tidak tinitus
sebanyak 45 responden dan yang tinitus sebanyak 14 responden (p 0,240). Hasil uji
Chi-Square perangkat dengar dengan terjadinya tinitus didapati p 0,496, sedangkan
tingkat volume dengan terjadinya tinitus adalah didapati p 0,044. Hasil uji Chi-
Square lama penggunaan dengan terjadinya tinitus didapati p 0,037. Hasil uji
regresi logistik berganda pada tingkat volume didapati p 0,048, sedangkan pada
lama penggunaan didapati p 0,014. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat volume
dan lama penggunaan headphone atau earphone dapat menyebabkan terjadinya
tinitus akibat penggunaan yang melebihi batas aman yaitu >60 % dan >1 jam,
sehingga menyebabkan penurunan fungsi sel-sel rambut koklea dalam pelepasan
neurotransmitter dan selanjutnya akan memicu timbulnya tinitus.

Kesimpulan: Tingkat volume dan lama penggunaan headphone atau earphone
berpengaruh terhadap kejadian tinitus, namun jenis perangkat dengar tidak
berpengaruh terhadap kejadian tinitus pada mahasiswa FK UNISMA.

Kata Kunci: Earphone; headphone; tingkat volume; lama penggunaan; Tinitus;
Kuesioner THI
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SUMMARY

Madarina Pohan, Dina. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, May
2023. The Effect of Headphone or Earphone Use on the Incidence of Tinnitus in
Students of the Faculty of Medicine Islamic University of Malang.

Supervisor 1: M. Zainul Fadli Supervisor 2: Fifin Pradina Duhitatrissari

Introduction: Tinnitus is a symptom of hearing loss. Tinnitus can arise from the
use of listening devices (headphones or earphones). The volume level and duration
of use of headphones or earphones are two factors that can cause tinnitus. In
addition, the type of listening device chosen also affects the incidence of tinnitus.
Therefore, research on the effect of using headphones or earphones on the incidence
of tinnitus needs to be conducted.

Method: This analytic observational study research using a cross-sectional
technique was done on 78 respondents who were separated into two groups, namely
headphone users (24.4%) and earphone users (75.6%). The pattern of headphone
and earphone use in respondents was obtained by filling out a screening
questionnaire. Respondents who experienced tinnitus were assessed from the
Tinnitus Screener questionnaire, otoscopic examination, and tuning test to
determine tinnitus. Determination of the degree of severity in tinnitus respondents
was carried out by filling out the Tinnitus Handicap Inventory (THI) questionnaire.
Data were analyzed by Chi-Square test and multiple logistic regression test.

Results: Headphone users without tinnitus were 13 respondents and 6 respondents
with tinnitus, while earphone users without tinnitus were 45 respondents and 14
respondents with tinnitus (p 0.240). The Chi-Square test results of listening devices
with tinnitus were found to be p 0.496, while the volume level with tinnitus was p
0.044. The Chi-Square test results for the duration of use with the occurrence of
tinnitus were found to be p 0.037. The results of the multiple logistic regression test
on the volume level were p 0.048, while the duration of use was p 0.014. These
results indicate that the volume level and duration of use of headphones or
earphones can cause tinnitus due to usage that exceeds the safe limit of >60% and
>1 hour, thus causing a decrease in the function of cochlear hair cells in the release
of neurotransmitters and will further trigger the onset of tinnitus.

Conclusion: Tinnitus is affected by the volume level and duration of use of
headphones or earphones, but the type of listening device does not affect the
incidence of tinnitus in FK UNISMA students.

Keywords: Earphones; headphones; volume level; duration of use; tinnitus; THI
questionnaire.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Paparan bising yang dihasilkan dapat menyebabkan timbulnya keluhan tinitus
berupa telinga mendenging, mendesis, dan menderu (Bashiruddin & Sosialisman,
2020, Hamzah, 2021). Keluhan tinitus merupakan tahap awal terjadinya ketulian
atau gangguan dengar akibat paparan bising (Syah & Keman, 2017). Keluhan
tinitus yang muncul terus menerus dan tidak segera diatasi dapat menjadi tinitus
derajat berat. Tinitus memiliki dampak negatif pada kemampuan kognitif otak,
sehingga apabila kondisi tinitus derajat berat tidak mendapat penanganan dari
dokter dan hal itu berlangsung dalam waktu yang lama, maka dapat memperburuk
fungsi memori dan fokus seseorang (Velaro, 2021). Angka kejadian tinitus di
Indonesia hingga tahun 2015 diketahui telah mencapai 70-80% dari total
keseluruhan gangguan pendengaran (Putra, 2013).

Menurut Han (2021), kebisingan adalah penyebab tinitus yang paling umum.
Tinitus juga dapat dirasakan oleh mereka yang sering mendengarkan musik dengan
volume tinggi menggunakan perangkat dengar (Syah & Keman, 2017). Menurut
WHO (2019), perangkat dengar yang sering digunakan untuk mendengarkan musik
adalah earphone dan headphone.

Jenis perantara suara yang dipilih berpengaruh pada kenyamanan dan
kesehatan telinga para penggunanya (KEMENKES, 2021). Earphone sebagai
perantara suara memiliki bentuk yang kecil dan pas pada lubang telinga ketika
digunakan, sehingga paparan bising langsung diterima masuk ke gendang telinga

karena jaraknya yang dekat dengan gendang telinga (Portnuff ez al., 2011, Na et al.,
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2018). Desain yang kecil dari earphone membuat para penggunanya nyaman
karena praktis untuk dibawa bepergian (Edwin et al., 2015). Headphone memiliki
ukuran yang lebih besar dari earphone dan menutupi daun telinga sepenuhnya,
sehingga mampu mengisolasi kebisingan lingkungan yang tidak diinginkan (Na et
al., 2018, KEMENKES, 2022). Hal ini memungkinkan pengguna headphone untuk
mendengarkan pada volume rendah, bahkan dalam situasi yang bising
(KEMENKES, 2022). Pertimbangan dalam memilih perangkat dengar menjadi
penting untuk menurunkan risiko terjadinya gangguan dengar karena adanya faktor
kemampuan perangkat dengar dalam meredam bising.

Sebagai upaya menurunkan risiko terjadinya gangguan dengar, KEMENKES
(2022) merekomendasikan rumus 60:60 sebagai pedoman mendengarkan dengan
aman, yaitu mengatur volume suara maksimal 60% dan beristirahat selama 60
menit setelah menggunakan perangkat dengar selama 60 menit. Oleh sebab itu,
tingkat volume dan lama penggunaan bukanlah satu-satunya faktor yang
memengaruhi timbulnya gangguan pendengaran, jenis perangkat dengar yang
dipilih juga berperan dalam menyebabkan timbulnya gangguan pendengaran
(Mohammadpoorasl ef al., 2018).

Berdasarkan uraian diatas, masih belum dilakukan penelitian lebih lanjut
dampak penggunaan headphone atau earphone terhadap kejadian tinitus, ditambah
lagi sejak diberlakukan pembelajaran daring yang mengakibatkan peningkatan
jumlah pengguna headphone atau earphone. Penelitian yang telah dilakukan oleh
Velaro (2021), tes pendengaran tidak dilakukan secara lengkap, seperti tes rinne,
weber, schwabach, dan tidak dilakukan pengambilan serumen sebelum melakukan

tes pendengaran tersebut, sehingga masih banyak kemungkinan hasil dari tes



UNISMA

pendengaran tersebut menjadi kurang akurat. Oleh karena itu, penelitian tentang
pengaruh penggunaan headphone atau earphone, dilengkapi dengan pemeriksaan

otoskopi, pengambilan serumen, dan tes rinne, weber, schwabach perlu dilakukan.

REPOSITORY

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah:

University of Islam Malang

1. Apakah pengaruh jenis perangkat dengar terhadap kejadian tinitus pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang?

2. Apakah pengaruh tingkat volume penggunaan headphone atau earphone
terhadap kejadian tinitus pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Malang?

3. Apakah pengaruh lama penggunaan headphone atau earphone terhadap
kejadian tinitus pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh jenis perangkat dengar terhadap kejadian tinitus pada
Mabhasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang

2. Mengetahui pengaruh tingkat volume penggunaan headphone atau earphone
terhadap kejadian tinitus pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Malang

3. Mengetahui pengaruh lama penggunaan headphone atau earphone terhadap
kejadian tinitus pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam

Malang
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu landasan teori untuk

REPOSITORY

mengetahui pengaruh jenis perangkat dengar, tingkat volume, dan lama

University of Islam Malang

penggunaan headphone atau earphone pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang terhadap kejadian tinitus
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan bagi responden untuk
mengetahui dampak pada kesehatan telinga dari kebiasaan penggunaan
headphone atau earphone yang semakin meningkat sejak dimulainya
pembelajaran daring

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi upaya preventif bagi
mahasiswa fakultas kedokteran tentang risiko terjadinya tinitus yang dapat
terjadi  bila tidak memperhatikan aturan aman dalam menggunakan
headphone atau earphone

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam

merealisasikan program “Indonesia Bebas Tuli” pada tahun 2030
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil dan analisa data pada penelitian ini, maka dapat

disimpulkan:

1.

Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA paling banyak menggunakan

perangkat dengar jenis earphone untuk menunjang aktivitas sehari-hari

2. Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA paling banyak menggunakan
earphone dengan tingkat volume >60% dan lama penggunaan 1-3 jam dalam
sehari

3. Jenis perangkat dengar tidak berpengaruh terhadap kejadian tinitus pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA

4. Tingkat volume dan lama penggunaan headphone atau earphone berpengaruh
terhadap kejadian tinitus pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISMA

5. Tingkat volume paling berpengaruh terhadap kejadian tinitus pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran UNISMA

6. Responden yang mengalami tinitus dalam penelitian ini paling banyak
mengalami derajat 1 atau tinitus sangat ringan pada pengguna earphone

7.2 Saran

7.2.1 Saran Perbaikan

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut adalah saran untuk upaya perbaikan

penelitian :

1.

Membandingkan kelompok penelitian yang jumlah dan karakteristik

sampelnya sama dan minimal sampel penelitian adalah 65 orang
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7.2.2 Saran Pengembangan Riset

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut adalah saran untuk upaya

pengembangan pada penelitian selanjutnya :

1.

Melakukan penelitian lanjutan mengenai pola penggunaan headphone atau
earphone lainnya yang juga dapat memengaruhi terjadinya tinitus, seperti
frekuensi penggunaan dalam seminggu (harian) dengan dilakukan secara
observasi langsung kepada responden

Melakukan penelitian lebih lanjut dengan menyeimbangkan jumlah kelompok
penelitian

Melakukan tes audiometri sebagai pemeriksaan objektif agar mendapatkan

signifikansi yang lebih baik
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